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ABSTRAK

Absika Purnamasari.

Faktor Determinan Anemia pada Remaja Putri Usia 10 – 18 Tahun

(Studi pada Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Tegal),

VI + 134 halaman + 37 tabel + 2 gambar + 19 lampiran


Pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) darah yang dilakukan oleh Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Tegal tahun 2009 menunjukkan prevalensi anemia pada remaja putri adalah 35,41 %. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor determinan anemia pada remaja putri usia 10 – 18 tahun di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Tegal.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode survey dan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 10 – 18 tahun di Panti Asuhan Putri Aisyiyah berjumlah 42 anak, yang diperoleh dengan menggunakan teknik Total Sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji alternatif Chi-Square yaitu uji Fisher dengan α = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara tingkat konsumsi energi (p=0,047), tingkat konsumsi protein (p=0,041), tingkat konsumsi zat besi (p=0,007), tingkat konsumsi vitamin C (p=0,019) dengan anemia dan tidak ada hubungan antara status gizi (p=0,398), penyakit infeksi (p=0,463), kebiasaan minum teh (p=1,000), status menstruasi (p=0,739) dengan anemia.


Saran yang dapat diberikan kepada Panti Asuhan hendaknya dapat menyusun dan menyediakan menu makanan yang variatif dengan kandungan gizi seimbang sehingga kebutuhan zat gizi terutama protein dan zat besi dapat dipenuhi secara baik dan optimal. Bagi Dinas Kesehatan, hendaknya dapat menyebarkan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia dan bahayanya bagi remaja putri melalui promosi kesehatan. Bagi Dinas Sosial diharapkan mampu meningkatkan anggaran pendanaan untuk peningkatan kesehatan dan pemenuhan zat gizi yang dibutuhkan.
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